
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

KAMIS PON, 12 MEI 2022

( 11 SAWAL 1955 )

KI Argajaya berdiri membeku. Ditatapnya

wajah anak itu sejenak. Kemudian perla-

han-lahan ia mengangguk-anggukkan

kepalanya sambil menarik napas dalam-

dalam.

ÒSudah sewajarnya ia bersikap begitu,Ó

berkata di dalam hati. Ia memang tidak da-

pat ingkar, bahwa ia telah menjerumuskan

anaknya ke dalam keadaannya yang

sekarang.

Tetapi Prastawa itu tidak dapat mengelak

ketika ibunya mendekatinya dan berbisik di

telinganya, ÒMarilah bersama ibu, Ngger.Ó 

Prastawa tidak mempunyai kekuatan

yang cukup untuk mengibaskan tangan

ibunya. Meskipun ia mencoba bertahan di

tempatnya, ketika ibunya menariknya, na-

mun kemudian Prastawa pun melangkah

mengikutinya.

Ki Argajaya menarik napas dalam-dalam.

Ia melangkah di belakang anaknya yang

berjalan bersama ibunya ke ruang tengah.

ÒO, Kiai sudah bangun?Ó bertanya Nyai

Argajaya.

ÒApakah ada tamu malam-malam begi-

ni?Ó  bertanya Sumangkar yang telah duduk

di pinggir amben.

ÒAnakku, Kiai,Ó jawab Nyai Argajaya yang

masih membimbing Prastawa.

ÒO,Ó Sumangkar mengangguk-anggukkan

kepalanya.

ÒIni tamu ayahmu, Ngger,Ó berkata Nyai

Argajaya kepada anaknya.

ÒApakah orang ini termasuk pengawal

yang mengawasi Ayah di sini?Ó 

ÒIa tamuku, Prastawa,Ó sahut ayahnya. ÒIa

bukan orang Menoreh.Ó 

Anak muda itu mengerutkan keningnya.

Tiba-tiba ia melangkah surut sambil berka-

ta, ÒInikah orang-orang asing yang ikut cam-

pur dalam persoalan Menoreh?Ó 

Sumangkar mengerutkan keningnya. Ke-

mudian ia pun tersenyum sambil berkata,

ÒAku belum lama berada di sini, Anakmas.

Aku datang setelah keadaan menjadi baik

kembali. Bahkan aku tidak melihat apa yang

telah terjadi di sini.Ó 

Prastawa mengerutkan keningnya. Kata-

nya kemudian, ÒHa, sekarang aku tahu. Kau

dan anak perempuan itu pasti datang ber-

sama Ayah dan para pengawal. Tentu.Ó 

Sumangkar mengangguk-anggukkan ke-

palanya, ÒMemang aku dan anakku datang

bersama Ki Argajaya. Tetapi kami tidak ikut

campur tentang keadaan di atas Tanah

Perdikan ini.Ó 

ÒSudahlah, Ngger,Ó berkata ibunya, Òja-

ngan hiraukan apa pun juga. Duduklah.

Rumah ini adalah rumahmu, milikmu. Se-

karang kau berada di rumahmu sendiri.

Karena itu jangan gelisah.Ó 

Prastawa masih tetap berdiri di tempat-

nya. -(Bersambung)-f
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